BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum MI Miftahul Ulum Karangwotan

Lokasi penelitian di MI Miftahul Ulum Karangwotaterletak di kawasan,
Desa Karangwotan Pati. Secara geografis, batayakilatara Desa Karangwotan
berbatasan dengan Desa Kebo Lampang, selatan dsabatiengan Desa Bodeh,
timur berbatasan dengan Desa Ngampel. Sedangkat Beibatasan dengan Desa
Kebolampang,.

Sejak berdirinya Madrasah Ibtidiyah Miftahul Ulurardiri pada tanggal 22
februari 1960 yangdipunggawaipara ulama setempat, yayasan ini mengalami
perkembangan pesat. Hingga saat ini, suasana tbdiggakolah ini cukup kondusif
sehingga mendukung proses pembelajaran. Visi misingembangkan ilmu
pengetahuan agama dengan sasaran masyarakat mé&edgaah dengan rata-rata
berprofesi sebagai petani, pedagang dan pegawaiiheg

Sarana dan prasarana cukup memadai. Madrasahydbtidiliftahul Ulum
mempunyai ruang media, perpustakaan dan mushatpa dapat digunakan sebagai
penduduk proses pembelajaran yang kondusif dan baik

Penelitian ini mengambil tempat di kelas IV yangleimk pada deretan
samping ruang guru. Suasana kelas yang bersihdampudara yang sejuk sehingga
suasana belajar nyaman dan menyenangkan. JumlanaPdglik 37, yang terdiri
dari 20 siswa perempuan dan 17 siswa laki-laki.

Sebelum diadakannya tindakan, peneliti terlebih udlahmengadakan
observasi di kelas IV saat proses pembelajaraarmgsting. Pembelajaran PAI materi
akhlak mahmudah dengan menggunakan metode cerareatbuat peserta didik
jenuh dan kurang memahami materi. Namun setelahggoemakan metode
demonstrasi peserta didik tampak lebih aktif dangde mudah memahami materi.
Diterapkannya metode demonstrasi peserta didik akngerius dalam melakukan

kegiatan pembelajaran untuk memahami materi pelaj@agi peserta

! Wawancara Kepala Sekolah MI Miftahul L~ 50 ~ naryo Spd, pada tanggal 2 Juni 2011.
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didik yang pandai dapat dengan mudah memahami inu#tersebagian ada

yang memerlukan bimbingan guru.
B. Hasil Penelitian

1. Hasil Penditian Pra siklus

Peneliti melakukan pra siklus. Tahan ini bertujuamtuk mengetahui

gambaran umum tingkat pemahaman peserta didikisalraenggunakan metode

demontrasi. Proses pembelajaran dalam tahap imatadiengan menggunakan

metode ceramah. Pada prosesnya guru akan membesiélanah catatan

kemudian meninggalkan kelas.

Hasil eksperimen awal itu, peneliti menemukan fdiahwa metode ini

dinilai tidak efektif. Pasalnya, setelah guru megakan ruang kelas, suasana

tidak kondusif. Rata-rata peserta didik merasatim@ndapat pantauan sehingga

menjadi bebas bermain sendiri, suasana ruang ketagadi ramai. Ruang kelas

menjadi gaduh karena peserta didik berbicara detg@mannya sendiri bahkan

banyak peserta didik yang berjalan ke sana daimke s

a. Hasil belajar

Sebelum memasuki proses siklus, peneliti mengunaputkata awal

berupa daftar nama peserta didik dan nilai awaemesdidik. Nilai awal

peserta didik diambil dari nilai pre-test berup#ainterakhir peserta didik

materi pokok akhlak mahmudah sebelum menggunakande@emonstrasi.

Nilai pre-test dapat dilihat dalam tabel berikut:
Tabel 4.1 Nilai Pre-test

No Nama Siswa Nilai
1 | Alfin Hadi saputra (L) 60
2 | Ajib Mahendra (L) 50
3 | Aria Aji Saputra (L) 55
4 | Yusril Irfansyah (L) 65
5 | Dimas (L) 40

6 | Ferry Indra (L) 50
7 | Lia Indah Puspita (P) 55
8 | Putri (P) 60

9 | Siti Roiyadhotul Jannah (P) 75
10 | Mailani Eka Safitri (P) 80
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11 | Helmi Nasarrudin (L) 75
12 | Abid Taufigirrahman (L) 65
13 | Amsyar Azri (L) 75
14 | Fiqqy Bagus Ariyanto (L) 75
15 | Rudi Saputra (L) 60
16 | Lenita Agustina (P) 70
17 | Diah Ayu Saskiya (P) 70
18 | Bahrus Sifa Dika (L) 60
19 | Abdul Kholik (L) 60
20 | Syahrul (L) 30
21 | Noviana (P) 70
22 | M Syaiful Qolbi (L) 50
23 | Melinda Salsabila (P) 55
24 | Leo Rezaldi (L) 60
25 | Nur Baiti (P) 70
26 | Muhammad Najib (L) 75
27 | Siti Khoerunnisa (P) 65
28 | Zahra (P) 45
29 | Zulaiha Fitriani (P) 40
30 | Siswati Ariani (P) 70
31 | Nikmatul Auliya (P) 35
32 | Mar'atus Sholihah (P) 65
33 | Durratun Nafisah (P) 70
34 | Alma Zaen (P) 65
35 | Syifa Nurriya (P) 70
36 | Sita Armayani (P) 75
37 | Niswah (P) 65
Prosentase ketuntasan klasikal 37,8%

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwhhbedajar peserta
didik berada pada klasifikasi rendah. Hal ini dagibtiktikan pada ketuntasan
klasikal peserta didik hanya mencapai 37, 8%. Seweya, dalam proses pra
siklus terdapat 23 peserta didik tidak tuntas. Seama peserta didik yang
berhasil menuntaskan sebanyak 14 peserta. Asumgeyggunaan metode
yang digunakan sebelum metode demonstrasi kuraegtifef Hal itu
menyebabkan peserta didik kurang aktif akibat penggn metode yang
monoton.

Maka untuk langkah berikutnya adalah menyusun remcantuk

perbaikan hasil belajar peserta didik. Penelitiebas guru mata pelajaran
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mengubah metode pembelajaran lama menjadi metoderdtrasi pada
pembelajaran akidah akhlak materi pokok akhlak matah.

C. Hasl Pendlitian Siklus||
Pada siklus,lhasil observasyang dilakukan di kelas IV semester | di Ml
Miftahul Ulum Karangwotan Pucakwangi Pati period@1@-2011 menunjukkan
perubahan positif. Metode ini dinilai efektif kasesecara fisik, peserta didik terlibat
aktif berfikir secara rileks. Dalam metode ini nbalikan semua indra peserta didi.
Dengan memperhatikan beberapa unsur kemampuan peskxta didik, yakni
kemampuan afektif, kognitif dan psikomotorik.
Hasil penelitian pada mata pelajaran akidah akhiakeri akhlak mahmudah
menggunakan metode demonstrasi adalah sebagaitberik
1. Perencanaan
Setelah dilakukan proses identifikasi masalah sesistematis, maka
peneliti menyusun rencana tindakan yang akan I|aksem yaitu berupa
penerapan metode pembelajaran dengan menggunakademdemonstrasi.
Beberapa perangkat pembelajaran yang disiapkangulalh dan peneliti antara
lain: RPP, kisi-kisi soal, LOS dan soal-soal tes.
2. Pelaksanaan Tindakan
Berdasarkan acuan yang tersusun dalam RPP, Gurudiemmelakukan
kegiatan pembelajaran. Peserta didik dikondusifk&@mudian guru
menyampaikan penjelasan tentang materi pokok akint@hmudah dengan
menggunakan metode demonstrasi. Guru mendemoRatmasnateri akhlak
mahmudah, baik melalui media gambar maupun dengatolt sikap di depan
kelas tentang akhla mahmudah, semisal cara beidghag santun. Di sela-sela
proses pembelajaran, guru mengingatkan kepadapesexta didik untuk tetap
memperhatikan. Guru meminta peseta didik maju dpade kelas untuk
mendemonstrasikan bahasa santun. Apabila pesedi&t tBrdapat ketidak
maksimalan dalam mendemonstrasikan dengan baik,u gorelakukan

pembimbingan.
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Dengan menggunakan lembar observasi siswa yartgdampkan terlebih
dahulu, peneliti melakukan pantauan secara cerenkait kondisi dalam ruang
kelas. Mencatat segala aktifitas peserta didik yaadkaitan dengan kelemahan
saat berlangsung proses pembelajaran. Sehingga diketahui mana peserta
didik yang banyak mengobrol atau belum konsenfpasia pembelajaran. Atau
seballiknya, mana peserta didik yang aktif dalamipelajaran.

Guru memberikan tes tertulis kepada peserta didiakhir siklus untuk
mengetahui tingkat penguasaan materi pelajaran Yyemng dibahas di dalam
kelas. Guru mengulangi contoh akhlak mahmudah kemugeserta didik
mempraktekkan secara bergantian.

Dalam proses ini (Siklus ) ternyata peneliti masienemukan ketidak-
optimalan proses pembelajaran. Hal tersebut dikakti dengan masih
ditemukannya beberapa peserta didik yang tidak reemagikan penjelasan guru.
Ada beberapa peserta didik yang lain berbicaraiserthl itu menunjukkan
bahwa proses pembelajaran pada proses ini belum pmamemancing
ketertarikan peserta didik terhadap pembelajaradabkakhlak materi akhlak
mahmudah. Asumsi sementara karena peserta didiknbelrbiasa menggunakan

metode demonstrasi.

. Observasi

Peneliti masih melakukan observasi dengan menggunalembar
observasi dalam proses pembelajaran di dalam Kelaservasi ini dilaksanakan
saat proses pembelajaran akidah akhlak materi pakblak mahmudah sedang

berlangsung.

a. Hasil belajar
Pada akhir siklus I, peserta didik mengerjakanb@@r soal yang
nantinya menjadi nilai hasil belajar peserta did&am siklus | dengan
menggunakan metode demonstrasi.

Berikut ini nilai akhir siklus I:



Tabel 4.2 Nilai Test Sklus|

0 Nama Siswa Nilai Keterangah
1 | Alfin Hadi saputra (L) 65 | Tidak Tunta
2 | Ajib Mahendra (L) 55 | Tidak Tunta
3 | Aria Aji Saputra (L) 60 | Tidak Tunta
4 | Yusril Irfansyah (L) 70 Tuntas
5 | Dimas (L) 60 | Tidak Tunta
6 | FerryIndra (L) 55 | Tidak Tunta
7 | Lia Indah Puspita (P) 80 Tuntas
8 Putri (P) 60 Tidak Tunta
9 | Siti Roiyadhotul Jannah (P) 75 Tuntas
10 | Mailani Eka Safitri (P) 70 Tuntas
11 | Helmi Nasarrudin (L) 70 Tuntas
12 | Abid Taufigirrahman (L) 80 Tuntas
13 | Amsyar Azri (L) 75 Tuntas
14 | Fiqqy Bagus Ariyanto (L) 80 Tuntas
15 | Rudi Saputra (L) 70 Tuntas
16 | Lenita Agustina (P) 65 | Tidak Tunta
17 | Diah Ayu Saskiya (P) 60 | Tidak Tunta
18 | Bahrus Sifa Dika (L) 80 Tuntas
19 | Abdul Kholik (L) 80 Tuntas
20 | Syahrul (L) 60 | Tidak Tunta
21 | Noviana (P) 90 Tuntas
22 | M Syaiful Qolbi (L) 65 Tidak Tunta
23 | Melinda Salsabila (P) 65 | Tidak Tunta
24 | Leo Rezaldi (L) 75 Tuntas
25 | Nur Baiti (P) 85 Tuntas
26 | Muhammad Najib (L) 70 Tuntas
27 | Siti Khoerunnisa (P) 75 Tuntas
28 | Zahra (P) 60 | Tidak Tunta
29 | Zulaiha Fitriani (P) 50 | Tidak Tunta
30 | Siswati Ariani (P) 75 Tuntas
31 | Nikmatul Auliya (P) 55 | Tidak Tunta
32 | Mar’atus Sholihah (P) 85 Tuntas
33 | Durratun Nafisah (P) 75 Tuntas
34 | Alma Zaen (P) 70 Tuntas
35 | Syifa Nurriya (P) 75 Tuntas
36 | Sita Armayani (P) 75 Tuntas
37 | Niswah (P) 70 Tuntas
Prosentase ketuntasan klasikal 62,200  Tuntas
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Berdasarkan data hasil tes di atas, terdapat ldrtpedidik belum
mencapai nilai 70. Terdapat 7 peserta didik mentdaips 70. Sementara 16
peserta didik berhasil memperoleh nilai di atas 70.

Data hasil belajar tersebut menunjukkan bahwa sikluni belum
mencapai titik optimal. Terbukti dengan masih adafy peserta didik yang
belum tuntas belajar dan baru 23 peserta didik mampenuntaskan
pembelajaran.

Berdasarkan catatan lembar observasi, ketidak-afgim ini
disebabkan karena masih ditemukannya peserta gatilg tidak mengikuti
atau memperhatikan demonstrasi guru saat prosebgb@aran. Terlihat
adanya beberapa peserta didik belum bisa menirbkhasa santun dengan
benar. Beberapa di antara peserta didik yang kilthat mengobrol saat
proses pembelajaran berlangsung.

a. Hasil proses

Analisa peneliti terkait hasil proses menemukanebsgba bentuk

aktivitas dalam metode demonstrasi. Materi pokoklakk mahmudah yang

dilakukan oleh peserta didik dapat peneliti gamaarkebagai berikut:

Tabel 4.3 Aktivitas Peserta Didik dalam Proses Pembelajaran Siklus |

No Nama Siswa Keaktifan yang dilakukan Jumlah
A B C D Keaktifan

1 | Alfin Hadi saputra (L) 0 1 1 0 2

2 | Ajib Mahendra (L) 1 0 1 0 2

3 | Aria Aji Saputra (L) 1 1 1 0 3

4 | Yusril Irfansyah (L) 1 0 1 0 2

5 | Dimas (L) 1 0 1 1 3

6 | Ferry Indra (L) 0 1 1 0 2

7 | Lia Indah Puspita (P) 1 1 1 1 4

8 | Putri (P) 1 1 0 0 2

9 | Siti Roiyadhotul Jannah (P) 1 0 1 1 3

10 | Mailani Eka Safitri (P) 0 1 1 0 2

11 | Helmi Nasarrudin (L) 1 1 0 1 3

12 | Abid Taufigirrahman (L) 1 1 1 1 4

13 | Amsyar Azri (L) 1 0 1 1 3

14 | Fiqqy Bagus Ariyanto (L) 1 1 1 1 4

15 | Rudi Saputra (L) 0 1 1 0 2
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16 | Lenita Agustina (P) 1 1 1 0 3

17 | Diah Ayu Saskiya (P) 0 1 1 0 2

18 | Bahrus Sifa Dika (L) 1 0 1 1 3

19 | Abdul Kholik (L) 0 1 1 1 3

20 | Syahrul (L) 1 0 1 0 2

21 | Noviana (P) 1 1 1 1 4

22 | M Syaiful Qolbi (L) 0 1 1 0 2

23 | Melinda Salsabila (P) 1 0 1 0 2

24 | Leo Rezaldi (L) 1 0 1 1 3

25 | Nur Baiti (P) 1 1 1 1 4

26 | Muhammad Najib (L) 0 1 1 1 3

27 | Siti Khoerunnisa (P) 1 1 0 1 3

28 | Zahra (P) 1 0 1 0 2

29 | Zulaiha Fitriani (P) 1 0 1 0 2

30 | Siswati Ariani (P) 1 0 1 1 3

31 | Nikmatul Auliya (P) 1 1 0 0 2

32 | Mar’atus Sholihah (P) 1 1 0 1 3

33 | Durratun Nafisah (P) 0 0 1 1 2

34 | Alma Zaen (P) 0 1 1 0 2

35 | Syifa Nurriya (P) 1 0 1 0 2

36 | Sita Armayani (P) 1 1 1 1 4

37 | Niswah (P) 0 1 1 1 3

Jumlah 100
Berdasarkan data observasi di atas, peneliti mahgegktifitas peserta
didik dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunak@tode demonstrasi.
Setelah dilakukan metode demonstrasi secara si¢emian sesuai skenario
pembelajaran, metode demontrasi dinilai efektif.skileun secara keseluruhan
belum semua peserta didik menuntaskan tes sec&simad Hal itu disebabkan
masih ditemukan peserta didik yang tidak aktif damang memperhatikan
penjelasan guru.
4. Refleksi

Nilai tes akhir pada siklus | menunjukkan bahwa adet demonstrasi
belum maksimal. Hal ini dibuktikan masih banyak gr&s didik yang masih
kurang aktif, masih banyak yang tidak memperhatiganjelasan guru. Peserta
didik cenderung terlihat pasif, sehingga tidak nimrtanya saat mengalami

kesulitan. Peserta didik dinilai belum terbiasa gikumi proses pembelajaran
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dengan menggunakan metode demonstrasi. Peserta miasih terpengaruh
dengan metode lama.

Pada siklus | guru menggunakan metode demons@asu menjelaskan
di depan kelas, guru mempraktekkan cara mengungéapadab sopan santun
dengan menggunakan bahasa yang santun, pesertia diiiinta untuk
mendengarkan dengan seksama, kemudian siswa dimieta guru untuk
mendemonstrasikan contoh akhlak mahmudah itu debhgdndan benar. Guru
membimbing peserta didik yang belum bisa mendemasikan dengan baik.

Data hasil belajar peserta didik pada siklus | m@rikan kekurangan
dalam proses pembelajaran dengan menggunakan desipmaka berdampak
pada kurangnya tingkat pemahaman. Hal ini terlpetla yang menunjukkan
bahwa indikator ketuntasan belajar peserta diddarseklasikal belum tercapai,
peserta didik yang tuntas belajar baru mencapae62,

Dalam siklus ini ada 14 peserta didik yang belummeaeai nilai 70, 7
anak mendapat nilai 70 dan 16 anak telah mencapaidnatas 70. Hal tersebut
menunjukkan bahwa ada 14 peserta didik yang balatag belajar.

Selanjutnya di akhir kegiatan peneliti mengisi Lami®bservasi Siswa
pada siklus | ini dan selanjutnya peneliti melakukefleksi dengan mengevaluasi
kegiatan yang ada di siklus |, mencari solusi baesterhadap permasalahan yang
ditemukan di kelas dengan melakukan tindakan sgiayq.

Upaya meningkatkan semangat dan motivasi harusgdikan. Peneliti
memotivasi peserta didik sehingga peserta didik njate lebih aktif dalam
kegiatan pembelajaran. Peneliti berupaya menghalugiasanan kelas dengan
variasi humor agar suasana tidak tegang dan leleihyemangkan agar proses
pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan dapatcapai indikator
keberhasilan.

Pada tahap berikutnya adalah merencanakan dan saetdan kembali
upaya perbaikan dengan menyusun kembali sekenambelajaran pada siklus I
yang berupa RPP, LOS, kisi-kisi soal dan soalitégssl|.

Peneliti menemukan beberapa solusi terhadap pelahasaproses belajar

mengajar mata pelajaran akidah akhlak materi akhtakmudah di kelas IV
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semester | di MI Miftahul Ulum Karangwotan Pucakgafati periode 2010-
2011.

Analisis hasil refleksi pada tahap ini kemudianadikan oleh peneliti
sebagai rumusan untuk diterapkan pada siklus Il iHa bertujuan untuk
melakukan upaya perbaikan terhadap proses pemtaglafeserta didik pada
siklus |I.

D. Hasil Pendlitian Siklusl|
1. Perencanaan

Dari hasil refleksi pada siklus | yang dinilai el mencapai maksimal.
Terbukti adanya peserta didik belum memperhatikemgbasan guru, ada yang
masih berbicara sendiri dan kurang aktif dalam gsogembelajaran. Adanya
pesrta didik yang belum mau bertanya saat pesétiia lobelum paham. Hal itu
adalah bukti bahwa peserta didik belum belum metedarik dengan proses
pembelajaran.

Dari permasalahan tersebut, peneliti dan guru ma&kk upaya perbaikan
pada proses siklus II. Hal ini peneliti menyusumkali RPP, kisi-kisi soal, LOS
dan soal tes siklus .

Agar peserta didik tidak merasa jenuh, guru mengahsn agar proses
pembelajaran menjadi lebih menarik, berupa vaxiagasi dalam proses belajar
mengajar. Sehingga bagi peserta didik yang sebsglammasih belum aktif
menjadi lebih aktif dan lebih tertarik.

2. Pelaksanaan Tindakan

Dalam proses ini guru menjelaskan kembali materngyasedang
disampaikan. Kemudian mendemonstrasikan perilaklakkmahmudah. Dalam
proses itu peserta didik mengamati guru yang sedaagdemonstrasikan di
depan kelas. Kemudian peserta didik diminta mendsinasikan apa yang
disampaikan guru di depan kelas sesuai nomor asérfa didik.

Dalam proses akhir pada siklus II, peneliti danugaremberi tes yang
bertujuan untuk mengetahui tingkat penguasaan matserta didik. Guru
memberikan arahan agar peserta didik dapat melakaa tatacara berbahasa

yang santun. Guru membuka tanya jawab, apabilgpasgerta didik yang belum
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faham. Guru menjelaskan kembali dan bila perlu raemahstrasikan kembali
contoh-contoh akhlak mahmudah.
3. Observasi
Pada proses observasi peneliti mengamati kegiadag dilakukan oleh
peserta didik. Peneliti mengisi Lembar Observasigi
a. Hasil belajar
Nilai hasil belajar peserta didik dalam siklus llambil dari ulangan
peserta didik dengan soal sebanyak 20 butir sgadtdaeneliti gambarkan
sebagai berikut :
Tabel 4.4 Nilai Test Siklus||

No Nama Siswa Nilai Keterangan
1 | Alfin Hadi saputra (L) 65 Tidak tunta
2 | Ajib Mahendra (L) 70 tuntas
3 | Aria Aji Saputra (L) 80 tuntas
4 | Yusril Irfansyah (L) 75
5 | Dimas (L) 65 Tidak tunta
6 | Ferry Indra (L) 70 tuntas
7 | Lia Indah Puspita (P) 85 Tuntas
8 | Putri (P) 80 Tuntas
9 | Siti Roiyadhotul Jannah (P) 90 Tuntas
10 | Mailani Eka Safitri (P) 95 Tuntas
11 | Helmi Nasarrudin (L) 80 Tuntas
12 | Abid Taufigirrahman (L) 100 Tuntas
13 | Amsyar Azri (L) 95 Tuntas
14 | Figqy Bagus Ariyanto (L) 85 Tuntas
15 | Rudi Saputra (L) 70 Tuntas
16 | Lenita Agustina (P) 75 Tuntas
17 | Diah Ayu Saskiya (P) 75 Tuntas
18 | Bahrus Sifa Dika (L) 85 Tuntas
19 | Abdul Kholik (L) 85 Tuntas
20 | Syahrul (L) 75 Tuntas
21 | Noviana (P) 100 Tuntas
22 | M Syaiful Qolbi (L) 75 Tuntas
23 | Melinda Salsabila (P) 70 Tuntas
24 | Leo Rezaldi (L) 95 Tuntas
25 | Nur Baiti (P) 90 Tuntas
26 | Muhammad Najib (L) 95 Tuntas
27 | Siti Khoerunnisa (P) 80 Tuntas
28 | Zahra (P) 70 Tuntas
29 | Zulaiha Fitriani (P) 60 | Tidak tunta
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30 | Siswati Ariani (P) 80 Tuntas
31 | Nikmatul Auliya (P) 65 Tidak tunta
32 | Mar’atus Sholihah (P) 90 Tuntas
33 | Durratun Nafisah (P) 80 Tuntas
34 | Alma Zaen (P) 75 Tuntas
35 | Syifa Nurriya (P) 80 Tuntas
36 | Sita Armayani (P) 90 Tuntas
37 | Niswah (P) 85 Tuntas
Prosentase ketuntasan klasikal 89,2%

Dari hasil data di atas menunjukkan bahwa padassikhasil belajar
peserta didik mengalami peningkatan, peserta didilg telah tuntas belajar
ada 33 anak dan 4 anak tidak tuntas belajar. Hamanunjukkan bahwa
indikator keberhasilan peserta didik telah tercapdia 5 peserta didik yang
mendapat nilai 70, 28 peserta didik mendapat wilaatas 70 dan hanya 4
peserta didik yang belum mencapai nilai 70. Ketsantasecara klasikal telah
mencapai 89,2%. Hal ini menunjukkan bahwa pembaajakidah akhlak
pada materi akhlak mahmudah dengan menggunakandenelemonstrasi
telah mendekati berhasil.

. Hasil proses

Setelah proses peneliti melakukan observasi mdktibar observasi
siswa yang dipegang peneliti. Peneliti menemukamb@han yang terjadi
pada proses pembelajaran. Pada siklus Il, peseérkandenjadi lebih aktif dan
serius saat proses pembelajaran berlangsung damtgpeldik sudah bisa
mendemonstrasikan contoh-contoh perilaku yang teukna akhlak
mahmudah.

Bentuk aktivitas dalam metode demonstrasi matdriakkmahmudah
yang dilakukan oleh peserta didik dapat penelithigarkan sebagai berikut

dengan bentuk penilaian terlampir :



Tabel 4.5 Aktivitas Peserta Didik dalam Proses Pembelajaran Siklus|1

. Keaktifan yang dilakukan Jumlah
No Nama Siswa A | B[ C| D | Keakifan
1 | Alfin Hadi saputra (L) 1 1 1 0 3
2 | Ajib Mahendra (L) 1 1 0 1 3
3 | Aria Aji Saputra (L) 1 1 1 1 4
4 | Yusril Irfansyah (L) 1 0 1 1 3
5 | Dimas (L) 1 1 1 0 3
6 | Ferry Indra (L) 0 1 1 0 2
7 | Lia Indah Puspita (P) 1 1 1 1 4
8 | Putri (P) 1 1 0 1 3
9 | Siti Roiyadhotul Jannah (P) 1 1 1 1 4

Mailani Eka Safitri (P)

Helmi Nasarrudin (L)

Abid Taufigirrahman (L)

Amsyar Azri (L)

Fiqgy Bagus Ariyanto (L)

Rudi Saputra (L)

Lenita Agustina (P)

Diah Ayu Saskiya (P)

Bahrus Sifa Dika (L)

Abdul Kholik (L)

Syahrul (L)

Noviana (P)

M Syaiful Qolbi (L)

Melinda Salsabila (P)

Leo Rezaldi (L)

Nur Baiti (P)

Muhammad Najib (L)

Siti Khoerunnisa (P)

Zahra (P)

Zulaiha Fitriani (P)

Siswati Ariani (P)

Nikmatul Auliya (P)

Mar’atus Sholihah (P)

Durratun Nafisah (P)

Alma Zaen (P)

Syifa Nurriya (P)

Sita Armayani (P)

Niswah (P)
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Data hasil observasi digunakan untuk mengetahtifitak peserta didik
dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakaondendemonstrasi. Dalam
pelaksanaan pembelajaran guru telah melaksanaksumiseéengan skenario
pembelajaran, guru telah mampu menciptakan penalbafaj menjadi lebih
menarik, peserta didik mulai aktif saat proses peajaran berlangsung, peserta
didik memperhatikan penjelasan guru, dan banyalerpesdidik yang telah
mampu mempraktekkan beberapa perilaku akhlak maaimdeéngan baik dan
benar. Data di atas menunjukkan bahwa aktivitaserfgesdidik mengalami
peningkatan, berarti bahwa proses pembelajaran gdakukan oleh guru telah

berhasil.

. Refleksi

Berdasarkan data hasil tes siklus Il diperoleh mdasan belajar peserta
didik adalah 89,2%. Pada siklus Il menunjukkanatdirjpeningkatan pada hasil
belajar peserta didik. Guru berhasil menciptakaasana pembelajaran menjadi
menarik sehingga peserta didik sudah mulai ter@deikgan proses pembelajaran.
Peserta didik memperhatikan penjelasan guru sehipggerta didik merasa lebih
mudah dalam memahami pelajaran, karena guru metegkai didepan kelas
dan peserta didik memperhatikan. Setelah semuatpefidik dianggap paham,
guru meminta peserta didik mendemonstrasikan cecoloh perilaku akhlak
mahmudah di depan kelas dengan baik dan benaradar® peserta didik yang
mendapat nilai 70, 28 peserta didik mendapat dilatas 70 dan ada 4 peserta
didik belum mencapai nilai 70.

Berdasarkan hasil refleksi siklus Il indikator kij@e guru mengalami
peningkatan. Dari siklus | dengan ketuntasan belsggara klasikal sebanyak
62,2%. Siklus Il dengan ketuntasan belajar seckasikal 89,2%. Pada siklus |
ada 14 peserta didik yang belum tuntas belajar,sgéelah diadakan perbaikan
pada siklus Il ada 4 peserta didik yang tidak tsiiajar.

Analisis data keaktifan peserta didik dalam pelagsa praktek

disimpulkan bahwa terjadi peningkatan nilai prakteli siklus | ke siklus II.
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Setelah diadakan langkah-langkah perbaikan tindgdeata siklus 1, memberi
dampak positif bagi peningkatan hasil belajar gasdidik.

Dari hasil refleksi ini menunjukkan bahwa prosesnpelajaran akidah
akhlak pada materei akhlak mahmudah dengan menggumaetode demonstrasi
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didikjluitti siklus dihentikan.

E. Pembahasan
1. Sklusl

Selama proses pembelajaran berlangsung, peseria didlakukan
kegiatan-kegiatan yang dirancang oleh penelitiadaieh RPP dan LOS. Kegiatan
yang dilakukan antara lain peneliti memberikan eksan apa yang harus
dilakukan pada saat mendemonstrasikan contoh-comtdiiak mahmudah.
Peserta didik diminta untuk mengamati secara cedaatteliti pada saat guru
mendemonstrasikan di depan kelas. Guru membimbaésgrta didik pada saat
proses demonstrasi berlangsung. Di akhir kegiaembglajaran peserta didik
diminta untuk menarik kesimpulan kemudian peseidig dnemberikan tes soal
di akhir siklus untuk mengetahui tingkat penguagaeserta didik terhadap materi
pelajaran yang telah dibahas di dalam kelas.

Selama pelaksanaaiklus I, diperoleh data bahwa masih banyak peserta
didik yang kurang aktif, banyak yang tidak mempg&kam guru. Hasil belajar
peserta didik pada pembelajaran siklus | dengamnkatan 62, 2% belum dapat
mencapai nilai ketuntasan yang peneliti tetapkauaPsiklus | ada 14 peserta
didik yang belum tuntas belajar.

Hal ini diakibatkan karena:

a. Banyak peserta didik yang belum aktif mengajukantapgaan saat
mengalami kesulitan

b. Banyak peserta didik yang kurang sepenuhnya meratieah demonstrasi
guru

c. Banyak peserta didik yang belum terbiasa mendemasilsan perilaku akhlak
mahmudah.

Untuk itu guru bersama peneliti menyusun kembadiyapperbaikan pada

siklus II.
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2. Siklusll

Untuk pelaksanaan siklus I, guru mempersiapkan B&® LOS. Guru
memperbaiki cara mengajarnya supaya peserta didiknotifasi untuk
memperhatikan, bertanya dan serius dalam menderasikstin contoh-contoh
akhlak mahmudah. Guru memacu peserta didik untuknpeehatikan dan
mengamati dengan lebih seksama lalu mendemonstradilasil pengamatannya
dengan benar. Guru memberi sanksi yang mendidikgesgrta didik yang tidak
memperhatikan guru. Guru membimbing peserta diddat sdemonstrasi
berlangsung. Guru mengajari peserta didik yang Ilkasu  dalam
mendemonstrasikan tindakan akhlak mahmudabh.

Tindakan yang dilakukan untuk memperbaiki siklusdalah sebagai
berikut:

a. Guru menjelaskan secara rinci beberapa contoh lakidémudah.

b. Memberikan motivasi pada peserta didik untuk leddhf lagi dalam proses
pembelajaran

c. Peserta didik diminta untuk lebih serius dalam neemohstrasikan salah satu
contoh akhlak mahmudah.

Langkah-langkah perbaikan tindakan yang dilakukzada pembelajaran
siklus 1l memberi dampak positif pada peningkatasilhbelajar peserta didik.
Hasil tes akhir siklus Il menunjukkan 89,2% pesditik telah tuntas belajar.

Peningkatan hasil belajar peserta didik dari pglusj siklus | dan siklus |l
membuktikan bahwa proses pembelajaran dengan meakgu metode
demonstrasi memberikan hasil belajar yang lebik. bai

Berdasarkan hasil penelitian dari hasil pengamal@m tes yang telah
dikemukakan di atas, pada pelaksanaan tindakanssikidan Siklus Il dapat
diketahui perubahan-perubahan baik dari cara betegaa dan hasil belajarnya
dengan diadakannya pembelajaran menggunakan noouenstrasi.

Interaksi dalam kegiatan belajar dengan metode dstrasi pada
permulaan siklus | siswa masih belum bisa seperallahyif dan masih banyak
siswa yang kurang memperhatikan penjelasan guruswaSi dalam

mendemonstrasikan masih sepenuhnya mendapat banmbiggru. Dengan
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diadakan perbaikan pada tindakan siklus Il pes#idik dapat melakukan kerja
metode demonstrasi dengan mandiri tanpa bantuandam guru membimbing

seperlunya saja.

Table 4.6 Nilai Hasil Belgjar Peserta Didik
pada Siklus| dan Siklusll

Kriteria Tingkat Siklus | Siklus 1l
ketuntasan | prosentas Peserta | Prosenta -
e Peserta didik
e didik se
<70 Tidak Tuntas  37,8% 14 11% 4
70 Tuntas 19% 7 13,5% 5
>70 Tuntas 43,2% 16 75,6% 28

Dari tabel diatas membuktikan dengan beberapakarngang dilakukan
peneliti dan guru terutama dalam membimbing sisaramemotivasi untuk aktif
dalam proses pembelajaran akidah akhlak pada matblak mahmudah telah
meningkatkan tingkat ketuntasan peserta didik dgdesees pembelajaran akidah
Akhlak materi akhlak mahmudah kelas IV semestern Mdl Miftahul Ulum
Karang Wotan Pucakwangi Pati periode 2010-2011.

Peserta didik yang semula pada siklus | ada 14rtaed@&lik yang tidak
tuntas belajar, nilai ketuntasan secara klasikayhanencapai 62,2%. Setelah
diadakan perbaikan pada siklus Il, hasil belajanjadt meningkat, peserta didik
yang tuntas belajar mencapai 89,2% atau 33 pedigitatuntas belajar. Berarti
bahwa metode demonstrasi dapat meningkatkan helajab peserta didik dalam
pembelajaran akhlak mahmudah. Untuk itu siklus mtikan.



